UPACARA BENDE BECAK SUNAN BONANG DI DESA BONANG
KECAMATAN LASEM KABUPATEN REMBANG

SKRIPSI
DIAJUKAN KEPADA FAKULTAS ADAB INSTITUT AGAMA ISLAM
NEGERI SUNAN KALIJAGA UNTUK MEMENUHI SYARAT-SYARAT
MEMPEROLEH GELAR SARJANA SATU
DALAM ILMU HUMANIORA

OLEH:
JAMILAH
99122390

JURUSAN SEJARAH DAN PERADABAN ISLAM
FAKULTAS ADAB
TAIN SUNAN KALIJAGA
JOGJAKARTA
2003



ABSTRAK

JAMILAH - NIM. 99122390, UPACARA BENDE BECAK SUNAN BONANG
DI DESA BONANG KECAMATAN LASEM KABUPATEN REMBANG (1980
—2002). SKRIPSI, FAKULTAS ADAB UIN SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA, TAHUN 2003.

Desa Bonang dikenal memiliki tradisi keagamaan yang kental. Kegiatan-
kegiatan bernuansa religious seperti tahlilan, barzanji, dan pengajian masih lestari dan
berkembang di kalangan masyarakat. Adanya tempat-tempat ziarah seperti
Pasujudan, Makam Sunan Bonang dan Makam Sultan Mahmud serta Putri Campa
seperti mengukuhkan penggambaran betapa kentalnya budaya relugius tersebut.

Salah satu upacara yang dilaksanakan untuk mengenang peninggalan Sunan
Bonang adalah upacara Bende Becak, yaitu sejenis tetabuhan yang menurut riwayat
merupakan salah satu pusaka Sunan Bonang. Jika sewaktu-waktu ada kajian penting
maka Bende tersebut dapat berbunyi tanpa ditabuh. Awalnya Bende Becak adalah
nama penabuh Bende Prabu Brawijaya. Cerita lain mengatakan bahwa penabuh
tersebut terkena sabda Sunan Bonang sehingga menjadi Bende. Upacara Becak
Bende diadakan setiap tahun untuk mengeluarkan Bended an menyucikannya.

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan latar belakang adanya upacara
Bende Becak dan prosesi pelaksanaan upacara tersebut, memaparkan tentang
perilaku apa saja yang tercermin dari masyarakat pendukung upacara Bende Bacak
dan untuk mengungkap perkembangan serta pengaruhnya bagi masyarakat.

Penelitian ini menggunakan metode sejarah dengan pendekatan antropologis,
yaitu suatu kajian yang menekankan pada pengambilan nilai-nilai kebudayaan yang
bersumber dari symbol-simbol yang ada. Pemaknaan terhadap symbol-simbol yang
ada dilakukan secara interpretative, berdasarkan pengetahuan masyarakat
pendukungnya. Penelitian ini menggunakan empat tahap metode sejarah, yaitu
heuristik (observasi, interview, dokumentasi), kritik sumber, interpretasi dan
historiografi.

Kata kunci: tradisi budaya Jawa, upacara Bende Becak, Sunan Bonang.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi adalah pengalihan tulisan sesuatu bahasa ke dalam tulisan
bahasa lain. Dalam buku ini yang dimaksud adalah pengalihan tulisan bahasan
Arab ke dalam tulisan latin. Sebenarnya, setiap penulis dapat membuat sendiri
pedoman yang akan dipakai dalam karyanya, baik dengan membuat pedoman
yang sama sckali baru ataupun dengan melakukan modifikasi pedoman-pedoman
yang sudah ada. Ia juga dapat memilih salah satu pedoman yang sudah ada tanpa
merubahnya sedikitpun. Yang terpenting, apapun yang dilakukan dan dipilihnya,
ia harﬁs bkopsekuenv dan k;)nsistcn menerapkan dan menggunakan pedoman
transliterasi :terscht dalam selluruh tulisannya. Dibawah ini adalah pedoman
transliterasi' Arab-Latin yang diangkat dari Keputusan Bersama Menteri Agama
dan Menteri Peﬂdi«ﬁkan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 157 Tahun
1987 — Nomor 0593b/U/1987.

I. Konsonan Tﬁnggal
Fonem -kon‘sonan bahasa Arab, yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkah dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan

tanda sekaligus, sebagai berikut:



Alif - -
< Ba B be
< Ta T te
< Sa 5 es dengan titik di atas
d Jim J je
- C Ha H ha dengan titik di bawah
C Kha Kh Ka-ha
. Dal D de
| 3 | Zal Z zet dengan titik di atasnya
> Ra R Er
J | Zai Z zet
W Sin / S Es
A Syin Sy es-ye
o= " Sad S es dengan titik di bawah
o Dad D de dengan titik di bawah
L Ta T te dengan titik di bawah

X1




L ' Za ze dengan titik di bawah
d ‘Ain koma terbalik di atas
E Gain Ge

'f‘a Fa ef

S Qaf g

4 Kaf ka

J La’m el

¢ Mim em

U ~ Nun en

J Wawu we

A Ha ha

e hamzah apostrof
‘-} Ya’ ya

xii




2. Vokal

a. Vokal Tunggal: .

Tanda vokal Nama Huruf latin Nama
_ Fathah a A
— Kasrah i I

- Dammah u U

b. Vokal Rangkap:

Tandéa — ' Nama Huruf latin Nama
¢ Fathah dan ya Ai a-i
3 | Fathah dan wau Au A-u
Contoh:
GS  ——>  faify dss  ——>  haula

¢. Vokal Panjang (maddah):

Tanda - Nama Huruf latin Nama
| Fathah dan alif - a dengan garis diatas
] Fathah dan ya - a dengan garis diatas
¢ Kasrah dan ya - i dengan garis diatas
E) Dammah dan wau - u dengan garis diatas

xiii



Contoh:

Ju qala Ji qila
s rama Jsis yaqulu

.3. Ta Marbutah
a.‘ Transliterasi Ta’ Marbitah hidup adalah “t”
b. Transliterasi Ta’ Marbutah mati adalah “h”
c. Jiké-Ta’ Marbutah diikuti kata yang menggunakan kata sandang “
_ (’fz.il’f),‘ | dén Bacaan_nya terpisah, maka Ta’ Marbutah tersebut
xd-i‘trans‘literasikan dengan “h”
Contoh‘:

QibWday y o raudarul atfal, atau raudah al-at fal
sl Ll ———> A/ Madinarul Munawwarah, atau

al-Madinah al Munawwarah

L\n: ) ——»  Talhatu atau Talhah

4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)
Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkah dengan huruf yang sama,
baik ketika berada di awal atau di akhir kata.

Contoh:
Jp —p Nazzala

B0 Al-birru
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5. kata sandang “J"”’
kata sandang “J” di transliterasikan dengan “al” diikuti dengan tanda
penghubung “_”, baik ketika bertemu dengan huruf qgamariyyah maupun huruf
syamsiyah. Contoh: |
A o algalamu
M\ —»  al-syamsu
6. Huruf Ki;pital
Meskibun tulisén Arab tidak mengenai huruf kapital, tetapi dalam transliterasi
huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan sebagainya seperti

ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis dengan

huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat. Contoh:

Jsua ¥ deas Ly —p» WamaMuhammadun illa rasulun
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ABSTRAKSI

Desa Bonang di kenal memiliki tradisi keagamaan yang kental,
kegiatan-kegiatan bernuansa religius seperti tahlilan, barzanji, dan pengajian
masih lestari dan berkembang di kalangan masyarakat. Adanya tempat-
" tempat ziarah seperti Pasujudan, Makam Sunan Bonang dan Makam Sultan
Mahmud serta Putri Campa seperti mengukuhkan gambaran betapa
kentalnya budaya religius ini.

Salah satu upacara yang dilaksanakan untuk mengenang peninggalan
Sunan Bonang adalah upacara Bende Becak. Bende Becak adalah sejenis
tetabuhan yang menurut riwayat adalah salah satu pusaka Sunan Bonang
yang jika sewaktu-waktu ada kejadian penting Bende tersebut dapat
berbunyi tanpa di tabuh. Awalnya Bende Becak adalah nama penabuh
Bende Prabu Brawijaya. Namun cerita lain mengatakan Ia terkena sabda
Sunan Bonang schingga menjadi Bende. Setiap Bende Becak ini
dikeluarkan untuk disucikan setiap tahunnya, masyarakat berebut untuk
mendapatkan air yang digunakan untuk memandikannya, juga kain mori
yang dijadikan pembungkusnya. Walaupun konon mempunyai kultur agama
yang kuat, tetapi pada kenyataannya masyarakat masih banyak yang
mempercayai hal-hal yang dilarang oleh agama Islam. Misalnya sebagian
massyarakat percaya jika berhasil mendapatkan air, ketan kuning, atau
pembungkus kain mori, apa yang jadi hajatnya akan terkabul.

Adanya upacara-upacara ritual tersebut juga membawa dampak

tersendiri dibidang keagamaan, bidang sosial dan budaya serta dalam bidang
ekonomi. Upacara ini merupakan suatu bentuk ritual yang bertujuan untuk
meningkatkan ‘rasa persaudaraan, tali silaturrahmi sesama muslim di
Bonang. ‘
' Nilai-nilai Islam dan budaya merupakan norma yang sesuai dengan
tuntutan Islam dalam rangka hubungan antar sesama masyarakat. Dengan
memahami dan mengamalkan nilai-nilai positif yang terkandung dalam
kehidupan sehari-hari. Maka, upacara Bende Becak menjadi sebuah tradisi
yang bertahan pada masyarakat Bonang dan sekitarnya. Karena hal ini demi
terlancarnya jalinan persaudaraan yang semakin kuat.

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah pendekatan
antropologis yaitu suatu kajian yang menekankan pada pengambilan nilai-
nilai kebudayaan yang bersumber dari simbol-simbol yang ada. Pemaknaan
terhadap simbol-simbol yang ada dilakukan secara intepretatif,berdasarkan
pengetahuan masyarakat pendukungnya.

Xvi
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Vit
A. Latar Belakang Masalah

Setiap bangsa atau suku bangsa memiliki kebudayaan sendiri-sendiri
yang berbeda dengan kebudayaan bangsa atau suku bangsa lain memiliki
kebudayaan yang khas dimana dalam sistem atau metode budayanya digunakan
simbol atau lambang sebagai sarana atau media untuk menitipkan pesan-pesan
atau nasehat bagi bangsanya. Penggunaan simbol dalam  wujud
kebudayaannya, ternyata dilaksanakan dengan penuh kesadaran, pemahaman,
penghayatan yang tinggi, dan dianut secara tradisional dari satu generasi ke
generasi berikutnya'.

Pada kenyataanya, dalam kehidupan orang Jawa di semua bidang dalam
bahasa sehari-hari, sastra, kesenian, tindakan-tindakan baik dalam pergaulan
maupun dalam upacara-upacaranya selalu terlihat adanya penggunaan simbol
untuk pengungkapan rasa budayanya. Hal ini mungkin karena orang Jawa masa
itu belum terbiasa berfikir abstrak, maka segala ide diungkapkan dalam bentuk
simbol yang bersifat konkret. Dengan demikian segalanya menjadi teka-teki
karena, simbol dapat ditafsirkan secara berganda. Mungkin juga berkaitan dengan
ajaran mistik yang memang sangat sulit untuk diterangkan secara lugas, maka

diungkapkan secara simbolis atau ungkapan yang miring (bermakna ganda)’.

! Hesusatato Budiono, Simbolisme Dalam Budaya Jawa, (Jogyakarta: Hanindita, 2001),
him. 1.
? Simub, Sufisme Jawa, ( Jogjakarta: Bentang, 1999 ), hlm. 130.



Ketika melihat praktek-praktek atau upacara yang dilakukan oleh orang
dawa, temirst adanya pemaknaan yang dalam tentang ajaran-ajaran Islam dan
moral yang tgrkandung di dalamnya. Hal ini tidak bisa lepas dari latar belakang
awal Islamisasi di Jawa. Pada waktu itu Islam bersifat sufistik. Islamisasi ini
dibawa oleh para pedagang dan kaum Sufi untuk pertama kali di Indonesia dan
pada saat itu terjadilah benturan antara agamg Islam dan budaya asli. Sikap yang
diambil oleh para Wali ketika itu lebih toleransi dengan beradaptasi terhadap
budaya yang ada, misalnya cerita-cerita yang berkembang pada saat itu
disesuaikan dengan ajaran mistik Islam. Upacara-upacara yang biasa dilakukan
sebagai adat yang diselipkan dengan ajaran-ajaran Islam. Sehingga memudahkan
masyarakat Jawa dalam menerima agama Islam.

Temyata dari sekian proses atau lambang yang dipakai mengandung
makna yang tersirat dan akan disampaikan menjadi sebuah upacara yang diamini
oleh masyarakat Bonang. Ketika berbicara tentang upacara tradisional memang
agak sulit memberikan batasan secara tegas, apa upacara tradisional yang
dimaksud.’

Upacara tradisional tersebut adalah upacara Bende Becak. Banyak
masyarakat yang memberi pengertian tentalmg peristiwa tersebut. Ada yang
mengatakan bahwa Bende adalah sejenis tetabuhan yang menurut riwayat adalah
salah satu pusaka Sunan Bonang yang jika sewaktu-waktu ada kejadian penting

Bende tersebut dapat berbunyi tanpa ditabuh®. Awalnya Bende Becak adalah

? Upacara tradisional yang dimaksud disini adalah upacara yang dilaksanakan untuk
menghormati peninggalan Sunan Bonang yang berada di desa Bonang.

* Wawancara dengan Bapak Abdul Wahid, juru kunci makam Sunan Bonang, pada tanggal
25 Mei 2002. Kejadian penting tersebut seperti adanya perebutan kekuasaan pada saat pemilihan
Kepala desa. Hal ini juga terjadi pada saat penjajahan yang ada di Indonesia, baik yang dilakukan oleh
Belanda dan Jepang.
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amme penabuh Bende Prabu Brawijaya. Namun cerita lain mengatakan ia terkena
ssbda Swmen Bonang sehingga menjadi Begdc;. Setiap Bende ini dikeluarkan
untuk disucikan setiap tahunnya, masyarakat berebut untuk mendapatkan air
yang digunakan untuk memandikannya, juga kain mori yang dijadikan
pembungkusnya. Walaupun konon mempunyai kultur agama yang kuat, tetapi
pada kenyataannya masyarakat masih banya}( yang mempercayai hal-hal yang
dilarang oleh agama Islam. Misalnya sebagiqn masyarakat percaya jika berhasil
mendapatkan air, ketan kuning, atau pembungkus kain mori, apa yang jadi
hajatnya akan terkabul .’

Pada masyarakat Bonang,’ upacara ini bertahan sampai sekarang karena
banyaknya orang yang berdatangan pada saat upacara berlangsung dan
sesudahnya. Karena upacara tersebut secafa turun temurun menjadi suatu
keharusan, karena diarahkan atau dikendalikan oleh kepercayaan nilai-nilai dan
norma-norma yang dapat disebut fenomena budaya yang biasanya mempunyai
kekuatan memaksa kepada setiap warga suatu masyarakat.

Acara ini diselenggarakan di Bonang untuk mengenang jasa peninggalan
seorang wali yang telah berjasa bagi perkembpangan Islam seperti yang terdapat

di Bonang’. Menurut masyarakat Bonang dan sekitamya Bende Becak ini

’ Wawancara dengan Bapak Drs. Daenuri, tokoh masyarakat Bonang, pada tanggal 27 Mei
2002,

¢ Masyarakat Bonang adalah kelompok etnis pedesaan yang menerima tradisi desa Bonang
serta kebudayaan yang ada di desa tersebut.

Konon desa Bonang disebut demikian karena Sunan Bonang pencipta alat musik jawa yang
disebut Bonang, sebagaimana telah disebut bahwa Sunan Bonang dan para wali lainnya, membuat
gending-gending Jawa untuk berdakwah. Beliau menciptakan tembang dan gending, yang berisikan
sjeran-gjaran Islam dan gending itu sangat disenangi rakyat. Bila Beliau membunyikan Bonang,
masyarakat sekeliling yang mendengamya tertarik dan datanglah mereka ke Masjid. Di depan Masjid
dibuat kolam, sehingga setiap pengunjung yang datang sudah dengan sendirinya mereka
membersihkan kakinya. Bila mereka berkumpul, Sunan Bonang mengajar tembang-tembang itu



mempunyai sejarah yang sakral, karena munculnya benda tersebut dikeluarkan
setinp tanggal 10 Dzulhijjah®. Pada acara upacara Bende Becak ini, banyak orang
yang berdatangan sampai saat sekarang ini. Hal ini menunjukkan bahwa
peninggalan Sunan Bonang banyak dikenal oleh masyarakat umum. Sebagian
dari para peziarah berasal dari desa sekitar Bonang, namun tidak jarang terdapat
pula peziarah yang datang dari tempat yang jauh di luar kabupaten, terlebih saat
upacara Bende Becak berlangsung.

Sejak masa Bapak Qusairy pada fanggal 10 Dzulhijah di Bonang
diselenggarakan upacara Bende Becak yang berlangsung selama schari. Dalam
penyelenggaraan upacara tersebut dibuat kepanitiaan khusus yang bertanggung
jawab atas jalannya upacara, mulai awal sampai akhir. Kepanitiaan itu terdiri dari
pengurus yayasan Sunan Bonang, juru kunci, tokoh masyarakat serta pemuda.
Salah satu yang utama dari kepanitiaan itu adalah menyusun acara yang akan
dilaksanakan pada waktu upacara Bende Becak.

Realitas’ di atas menunjukkan bahwa upacara Bende Becak merupakan
suatu bentuk aktifitas budaya yang mempengaruhi kehidupan khususnya
masyarakat desa Bonang. Berkaitan dengan perkembangan zaman dan realitas

kehidupan yang dihadapi masyarakat desa Bonang sekarang, maka pelaksanaan

berisikan ajaran Islam tanpa sengaja mereka diberi pelajaran agama Islam. Lihat, Ridin Sofwan DKk,
Islamisasi di Jawa, (Jogjakarta: Pustaka Pelajar, 2000), him. 75.
ini menurut masyarakat Bonang dikaitkan dengan adanya peristiwa pembunuhan Nabi
Ismail As yang dilakukan oleh ayahnya sendiri yaitu Nabi Ibrahim AS.
® Seperti pada pelaksanaan upacara Bende Becak tahun 2003, pengunjung atau peziarah yang
datang jumlahnya lebih besar jika dibandingkan denagan tahun sebelumnya. Karena selain mereka
berziarah, mereka juga dengan senang hati sampai berdesakan untuk melihat prosesi pelaksanaan
Bende Becak, selain itu mereka juga ingin melihat bentuk asli Bende Becak. Wawancara dengan Tbu
Ainun salah satu peziarah asal Banten, tanggal 12 Febuari 2(103‘



wpacara ini mulai mengalami perkembangan yaitu dengan menambah bentuk
kegisten lain dalam pelaksanaan upacara. Akan tetapi suatu perkembangan
terscbut pada prinsipnya bertujuan untuk lebih memantapkan keberadaan upacara
Bende Becak dalam mayarakat luar.

Upacara Bende Becak merupakan prosesi ritualisme yang menunjukkan,
bahwa selain upacara tersebut sebagai mediP untuk menghormati peninggaldn
juga sebagai rasa syukur. Disamping itu, keberadaan upacara tersebut dan
perkembangannya di lingkungan masyarakat yang mempunyai dampak positif.

Dengan melihat perkembangan dan pengaruh upacara tersebut, maka
peneliti berusaha mengungkap keberadaan upacara Bende Becak secara lebih
lanjut. Diharapkan dengan upacara tersebut dengan segala pengaruhnya dapat
memberikan masukan bagi kebudayaan Islam dan perkembangannya melalui

beberapa aspek kehidupan yang ada dalam masyarakat.

Pembatasan dan Perumusan Masalah

Penelitian terhadap upacara Bende Becak ini, dibatasi pada kajian
budaya. Hal ini disebabkan karena Upacara bende Becak merupakan salah satu
tradisi Islam (gending) yang digunakan sebagai sarana penyebaran Islam yang
dibawa oleh Sunan Bonang. Pelaksanaan upacara tersebut berpengaruh juga
dalam bidang keagamaan, bidang sosial dan bjdang ekonq“.

Bertitik tolak dari latar belakang di atas, penelih' merumuskan suatu
permasalahan sebagai berikut:
1. Apa Upacara Bende Becak itu dan bagaimana prosesi pelaksanaan upacara

tersebut?



2 Perilaku apa sajakah yang tercermin dari masyarakat pendukung upacara?

3 Mengapa upacara Bende Becak bertahan pada masyarakat Bonang?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Untuk menjelaskan latar belakang adanya upacara Bende Becak dan prosesi
pelaksanaan upacara Bende Becak.
2. Untuk memaparkan perilaku apa saja yang tercermin dari masyarakat
pendukung upacara Bende Becak.
3. Untuk mengungkap perkembangan serta pengaruhnya bagi masyarakat

Bonang dan sekitarnya.

Kegunaan dari penelitian ini adalah :

1. Sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi masyarakat setempat dalam
memahami tradisi upacara Bende Becak.

2. Untuk menambah wawasan, pengetahuan dan informasi bagi mahasiswa
sejarah pada khususnya dan masyarakat luas pada umumnya.

3. Memperluas cakrawala tentang wacanj sejarah dan budaya tradisional

Indonesia.

D. Tinjauan Pustaka
Kajian tentang upacara atau tradisi sudah banyak yang menulis, tetapi

kajian yang membahas secara khusus tentang upacara Bende Becak di desa



Bonang belum ada yang membahasnya. Ada beberapa skripsi yang jadi rujukan,
di amtaranya Sunan Bonang dan Islamisasi di Jawa abad XV-XVI. Skripsi ini
ditulis oleh Miftachul Ichwan untuk Fakqiltas Adab TAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Dalam skripsi ini, ia membahas‘ mengenai peranan Sunan Bonang
dalam menyebarkan agama Islam di daerah Tuban dan sekitarnya. Dalam
perjalanan dakwahnya, Sunan Bonang juga menyiapkan ajaran-ajaran Islam ke
dalam kebudayaan masyarakat setempat dan sekitarnya. Ajaran-ajaran Islam
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah menggunakan gending-gending Jawa
yang mana Bende Becak merupakan salah satu dari gending tersebut. Gending itu
berfungsi untuk dakwah dalam penyebaran agama Islam.

- Selanjutnya, penelitian yang dilakuka[n oleh saudara Nur Asiyah untuk
Fakultas Adab tentang Tradisi Haul Sunan Bonang di Desa Bonang Kecamatan
Lasem Kabupaten Rembang (1980-2000) akan sedikit membantu peneliti dalam
melakukan penelitian ini. Dalam skripsinya Nur Asiyah memberikan gambaran
tentang . peringatan wafatnya Sunan Bonang dengan jalan melakukan prosesi
haul Sunan Benang serta pengaruh upacara haul terhadap masyarakat Bonang
dan sekitarnya. Sedangkan yang peneliti bahas adalah upacara Bende Becak
Sunan Bonang sebagai hasil peninggalan dari seorang wali, pengaruh yang ada
sedikit banyak sama dengan pengaruh Hau! Sunan Bonang.

Di samping itu pula, juga terdapat bpku-buku yang membahas upacara
Bende Becak baik secara langsung atau tidakl yaitu, Simbolisme Dalam Budaya
Jawa, karya Budiono Herusatato yang mengungkap tentang seluruh simbol-

simbol yang ada dalam masyarakat Jawa. Sedangkan dalam penelitian ini,



E.

peneliti hanya menggunakan simbol-simbol yang ada pada saat upacara Bende
Becek seperti kain mori yang digunakan sebagai pembungkusnya, air yang
digunakan untuk memandikannya, ketan kuning, bambu dan lain sebagainya.

Buku Sejarah Sunan Bonang dan Istighashah terbitan yayasan Sunan
Bonang, menjelaskan tentang sejarah Sunan Bonang yang di dalamnya terdapat
tempat-tempat bersejarah Sunan Bonang. Buku setebal dua puluh lima halaman
ini juga menyinggung sedikit tentang Pasujudan, Putri Campa, Bende Becak dan
lain sebagainya. Buku ini hanya memaparkan sekilas tentang fokus kajian
penelitian ini, tetapi buku ini sedikit membantu apa yang jadi rujukan dalam
penelitian Bende Becak tersebut.

Adapun yang membahas atau yang rpengfokuskan pada upacara Bende
Becak peninggalan Sunan Bonang ini belum gda. Sementara dalam penelitian ini
peneliti akan mencoba meneliti tentang upacara Bende Becak Sunan Bonang,
dimana dalam penelitian ini nanti, peneliti hanya mengambil spesialisasi pada
Bende Becak itu sendiri dan pengaruhnya terhadap masyarakat karena mereka

berasal dari latar belakang budaya dan kepercayaan yang berbeda.

Landasan Teori

Upacara adalah melakukan kegiatan adat, kegiatan untuk rasa kebesaran,
tanda-tanda kebesaran, peringatan atau perayaan. Sebagai ungkapan dari
peristiwa sejarah, dibutuhkan ilmu-ilmu lain sebagai ilmu-ilmu bantu. Sistem
upacara keagamaan secara khusus dari ahli antropologi ialah tempat-tempat

upacara keagamaan dilakukan, saat-saat upacara keagamaan dijalankan, benda-



benda dan alat upacara, orang-orang yang melakukan dan yang memimpin
wpacers.

Upacara-upacara itu sendiri juga banyak unsurnya, yaitu bersaji,
berkurban, berdoa, makan bersama makanan yang sudah disucikan dengan doa,
menari tarian suci, menyanyi nyanyian suci, berpuasa, berprosesi, memainkan
seni drama suci, mengaburkan pikiran dengan makan obat bius untuk mencapai
keadaan trance, mabuk, bertapa, dan bersemedi'”.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Fungsional
Strukturalis yang dikembangkan oleh Radclife Brown (1952). Brown
menyatakan bahwa berbagai upacara agama dikaitkan dengan mitologi atau
dongeng-dongeng suci yang bersangkutan, dimana pengaruh dan efeknya
terhadap struktur hubungan antara warga dalam suatu komunitas desa kecil
menjadi tampak lebih jelas''. Istilah yang digunakan Brown tentang fungsi sosial
untuk menyatakan akibat upacara tersebut terhadap masyarakat setempat dalam
hal ini, yaitu tentang Upacara Bende Becak yang ada di Bonang.

Hubungan sosial yang merupakan jaringan kontinyu dari struktur sosial,
bukan merupakan hal kebetulan kerjasama, melainkan ditentukan oleh proses
sosial, macam-macam hubungan melalui perilaku orang-orang yang berinteraksi
yang diatur oleh norma-norma, hukum-hukum dan berbagai pola.

Sementara itu yang digunakan untuk menganalisa pembahasan ini,
peneliti menggunakan metode sosiologi agama yaitu pendekatan yang berfungsi

untuk mengetahui geberapa jauh nilai-nilai keagamaan memainkan peranan serta

ot Koemjaramngrat Pengantar limu Antropologi, (Jakarta: Rineka Cipta. 1990), him. 378.
Y Koentjaraningrat, Sejarah dan Teori Antropologi (jakarta: Ul Press, 1981), him. 175
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pengaruh atas eksistensi dan tingkah laku masyarakat baik berbentuk ritual,

ajaren stau kepercayaan agama. '

F. Metode Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mencapai penulisan sejarah, maka
upaya untuk merekonstruksi masa lampau darn objek yang diteliti itu ditempuh
melalui metode sejarah'’ yaitu proses menguj% dan menganalisa data secara kritis
yang dihadirkannya kembali dalam bentuk penulisan sejarah."*
Empat tahap metode sejarah yang digunakan dalam setiap penulisan
sejarah adalah:
1. Heunstik.
Merupakan tahap awal dalam penelitian yaitu mengumpulkan data sejarah
yang ada kaitannya dengan upacara Bende Becak. Pada tahap ini dilakukan
dengan cara:
. a. Observasi.
Observasi adalah pengumpulan data dimana peneliti mengadakan
pengamatan dan pencatatan'’. Pengamatan adalah cara peneliti untuk
mengamati guna memperoleh gambaran mengenai pola budaya yang

diutarakan dengan kata-kata yang terjadi di masyarakat. Dalam hal ini,

12 Munandar Soelaeman, Ilmu Sosial Dasar: Reori dan Konsep Illmu Sosial, (Bandung:
Eresco, 1975), him. 47.

> Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1999),
him. 91.

* Louis Goottschalk, Mengerti Sejarah, Terjemahan. Nugroho Noto Susanto (Jakarta: Ul
Press, 1985), him, 32.

13 Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Research Sosial (Bandung: Alumni, 1980), him.
2.
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peneliti mengadakan pengamatan secara langsung di masyarakat benar-
benar berlaku sesuai kebiasaan yang diucapkan. Sasaran dalam penelitian
ini diantaranya, pada saat menjelang dan acara tersebut berlangsung,
tempat, sarana prasarana yang menunjang diadakannya upacara serta hal-
hal yang ada hubungan erat dengan pelaksanaan upacara tersebut.

b. Interview.

Dalam menggunakan interview t;idak terlepas dari masalah pokok
yang perlu diperhatikan seperti yang telah dikemukakan oleh
Koentjaraningrat, yaitu: Pertama, seleksi individu untuk diwawancarai.
Kedua, pendekatan pada orang yang telah diseleksi untuk diwawancarai.
Ketiga, pengembangan suasana lancar dalam mewancarai serta untuk
menimbulkan pengertian dan bantuan sepenuhnya dari orang yang
diwawancarai'®. Metode yang digunakan dalam wawancara ini adalah
bebas terpimpin yaitu mengajukap pertanyaan-pertanyaan kepada
informan dijawab langsung secara te{buka, tidak terikat pada kerangka
pertanyaan melainkan disesuaikan dengan kebijaksanaan pewawancara
dalam situasi wawancara dilakukan,'” Wawancara dilakukan dengan
munculnya Bende Becak dan sejarah Sunan Bonang. Antara lain panitia
upacara, beberapa pimpinan pengurus yayasan Sunan Bonang, sesepuh

serta tokoh masyarakat Bonang.

8 Koentjaraningrat, Mefode-Metode Penelitian Sejarah (Jakarta: Gramedia, 1997), him. 163.
"7 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Jogyakarta: Andi Offset, 2000 ), hlm. 207.



¢. Dokumentasi.
Dokumentasi adalah menyelidiki sumber data yang diambil dari
naskah atau arsip yang berkaitan dengan upacara Bende Becak

d. Pemanfaatan perpustakaan guna memperlancar penelitian.

. Kritik Sumber.

Kritik sumber dilakukan pada sumber yang telah ada baik sumber tertulis
maupun lisan. Ada dua macam kritik sumber yaitu kritik ekstern untuk
mengetahui keaslian sumber sejarah yang ada pada upacara tersebut
sedangkan kritik intern untuk mengetahui isi dari sumber sejarah yang dapat
dipercaya atau tidak adanya upacara tersebut.

. Interpretasi

Interpretasi adalah menafsirkan data ‘yang telah teruji kebenarannya
berdasarkan konsep dan teori yang sesuai dengan fakta-fakta yang ada.

. Historiografi.

Dalam tahap akhir dari penelitian ini, data-data tersebut diorganisasikan
dalam bentuk tulisan ilmiah, dengan memberikan keterangan dan penjelasan
yang sesuai dan dipahami.

Penelitian ini menggunakan pendeli(atan antropologi, suatu pendekatan
yang menggunakan nilai-nilai kebudayéan yang bersumber dari simbol-
simbol yang ada dalam sasaran penelitian ini, yaitu upacara Bende Becak. '
Adapun pemaknaan terhadap simbol-simbol yang ada dilakukan secara

imerpretatif berdasarkan pengetahuan masyarakat pendukungnya'®.

1% 17.0. Thromi,Pokok—Pokok Antropologi Budaya, ( Jakarta: Gramedia, 1990), hlm. 3.
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G. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini sebagai hasil dari penelitian terdiri dari tiga bagian yaitu:
bagian awal, bagian utama dan bagian akhir. Pada bagian awal terdir atas:
halaman sampul luar, halaman sampul dalam, nota dinas, halamam pengesahan,
halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, transliterasi,
dan abstraksi. Pada bagian utama terdiri atas lima bab, yaitu:

Bab pertama adalah pendahuluan yang terdiri dari: latar belakang
masalah, batasan dan rumusan masalah, tujuaTn dan kegunaan penelitian, tinjauan
pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. Pada bab
ini dimaksudkan sebagai acuan dalam penyusunan skripsi, sehingga dalam
penyusunannya dapat dijelaskan secara sistematis sesuai yang telah ditentukan.

Bab kedua membahas tentang gambaran umum tentang desa Bonang.
Bab ini meliputi lima sub pembahasan yaitu tentang selayang pandang desa
Bonang, keadaan geografis dan demografis, kondisi agama dan kepercayaan,
kondisi pendidikan dan kondisi ekonomi serta kondisi sasial budaya.
Pembahasan ini dimaksudkan untuk mengetz}hui bagaimana kondisi dan situasi
secara umum masyarakat desa Bonang. Serta memberikan gambaran awal
tentang pembahasan yang akan dikaji.

Bab ketiga dititikberatkan pada pembahasan mengenai Bende Becak itu
sendiri. Bab ini meliputi empat sub bab yaitu: sejarah singkat adanya Bende
Becak, persiapan upacara Bende Becak, pelaksanaan upacara dan pihak yang
terlibat dalam upacara Bende Becak. Untuk bab ini mempunyai tujuan supaya

lebih jelas dan terarah dalam menjelaskan bab selanjutnya.



Bab keempat berisi tentang pengaruh Upacara Bende Becak yang
meliputi tiga aspek yaitu dalam bidang agaTma, sosial dan ekonami. Bab ini
merupakan implikasi dari diadakannya upacarp Bende Becak Sunan Bonang, bagi
masyarakat Bonang. Bende Becak bagi tqasyarakat Bonang selain sebagai
peninggalan dan penghormatan terhadap éunan Bonang sekaligus sebagai
ukhuwah Islamiyah, sehingga masyarakat Bon(ang berkumpul dan bersatu dalam
acara tersebut, tanpa membedakan asal, status sosial dan lain sebagainya. Hal ini
dimaksudkan untuk mengetahui sampai dimana pengaruh upacara tersebut
kepada masyarakat Bonang dan sekitarnya.

Bab kelima sebagai bab penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran.
Dalam memberikan kesimpulan, peneliti akan menengok kembali rumusan,
analisis dan pembahasan bab-bab sebelumnya untuk ditarik menjadi kesimpulan.
Selain itu juga, peneliti akan memberikan saran-saran untuk memudahkan kajian-
kajian berikutnya.

Pada bagian akhir dari penyusunan ini terdapat daftar pustaka dan

lampiran-lampiran.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulaa
Berdasarkan analisis dari berbagai fakta yang ada kaitannya dengan
latar belakang Upacara Bende Becak Sunan ?onang dan pengaruhnya, maka
dapatish diambil beberapa kesimpulan:

1. Bende becak yang merupakan salah satp dari peninggalan dari Sunan
Bonang mempunyai ketertarikan tersendlfl bagi masyarakat Bonang dan
sekitarnya, sehingga tidak menutup kemungkinan banyak peziarah yang
datang untuk mengunjunginya. Bende Becak adalah sejenis tetabuhan yang
menurut riwayatnya adalah salah satu pusaka Sunan Bonang yang
berbentuk gending. Setiap terjadi kejadian yang penting di desa Bonang
Bende tersebut berbunyi tanpa ditabuh oleh siapapun. Tetapi pendapat lain
yang menguatkan dalam pengertian méngenai benda tersebut karena
dinisbatkan pada salah seorang penabuh Bende Prabu Brawijaya.

2. Pelaksanaan Upacara Bende Becak berlan§sung di rumah juru kunci Sunan
Bonang. Adapun pelaksanaannya yaitu Bende Becak tersebut diambil dari
tempatnya, dimandikan dengan air kemba?g dan yang terakhir di bungkus
dengan kain mori . Setelah upacara tersebut selesai Bende Becak tersebut
diangkat oleh Juru kunci Sunan Bonang dengan maksud bahwa Bende
becak telah dibersihkan dan siap di}cembalikan ketempat semula.

Masyarakat Bonang dan sekitamya sahn% memperebutkan sesuatu yang

58
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berkaitan dengan Bende Becak. Karena masyarakat mempunyai keyakinan
jika mendapatkan salah satu dari benda tersebut, apa yang jadi hajatnya
akan terkabul.

3. Temyats pengaruh Upacara Bende Becak bukan saja dirasakan oleh
masyarakat Bonang saja, tetapi masyarakat luar Bonang juga merasakan
pengaruh tersebut Hal ini disebabkan karena mereka selalu diingatkan
untuk meneladani kehidupan Sunan Bonang. Pengaruh upacara tersebut
antara lain dalam bidang keagamaan, bidang sosial serta bidang ekonomi.
Dari bidang tersebut, bidang keagamaanlap yang membawa pengaruh yang
banyak bagi masyarakat setempat dan masyarakat luar. Karena hal ini bisa
mengukur kadar atau nilai keimanan kita kepada Allah,

B. Saras-saran
Setelah melakukan perjalanan yang panjang dalam melakukan
penelitian ini atau setelah peneliti mengeksplorasikan upacara yang
terkandung didalamnya. Maka, peneliti merasa perlu mengemukakan beberapa
saran kepada pembaca sebagai kelanjutan “bacaan” peneliti atas hal-hal
tersebut di atas:
1. Peran Yayasan Sunan Bonang sudah cukup baik, namun untuk memotivasi
masyarakat Bonang perlu dikembangkan dan ditingkatkan baik kualitas
dan kuantitasnya.
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2. Kevema hms dan kayanya Upacara Jawa, maka perlu kiranya di
tindaklanjuti penclaahan dan penelitian terhadap tradisi Jawa, khususnya
yang mengandung nilai-nilai budaya.

3. Upacara-upacara yang berkembang dalam masyarakat, hendaklah jangan
dipandang sebelah mata saja dan dibiarkan berlalu tanpa kesan dan
kontribusi yang jelas terhadap intelektual khususnya dunia kebudayaan.

4. Membantu dan menyediakan sarana untyk berlangsungnya upacara dan
memperkenalkannya budaya tersebut ke masyarakat luar Kabupaten. Hal
ini dapat diwyjudkan dengan bantuan Pemerintah setempat. Peneliti

_ melihat bahwa hal ini bukan terlalu sulit, karena Bonang mempunyai aset
wisata yang cukup terkenal.
Demikianlah kesimpulan dan saran yang dapat peneliti berikan, serta
sedikit gambaran tentang desa Bonang yang mempunyai karakteristik yang
cukup unik dan banyak menyimpan potensi; di dalamnya, mudah-mudahan

akan menjadi rekomendasi yang cukup bermanfaat.

C. Penutup
Akhirnya dengan mengucapkan puji syukur kehadirat Allah SWT,
karena dengan berkat karunia, rahmat dan hidayahNya, peneliti dapat
menyelesaikan skripsi ini. Peneliti mmyadaﬁ, meskipun segala kemampuan
dan kekuatan yang ada pada diri peneliti telah tercurahkan, namun skripsi ini

belum sempuma dengan baik. Harapan Pel}eliﬁ, semoga skripsi ini dapat
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2. Karema luss dan kayanya Upacara Jawa, maka perlu kiranya di
tindakianjuti penelashan dan penelitian terhadap tradisi Jawa, khususnya
yang mengandung nilai-nilai budaya.

3. Upacara-upacara yang berkembang dalam masyarakat, hendaklah jangan
dipandang sebelah mata saja dan dibiarkan berlalu tanpa kesan dan
kontribusi yang jelas terhadap intelektual khususnya dunia kebudayaan.

4. Membantu dan menyediakan sarana untyk berlangsungnya upacara dan
memperkenalkannya budaya tersebut ke masyarakat luar Kabupaten. Hal
ini dapat diwujudkan dengan bantuan Pemerintah setempat. Peneliti

_ melihat bahwa hal ini bukan terlalu sulit, karena Bonang mempunyai aset
wisata yang cukup terkenal.

| Demikianlah kesimpulan dan saran yang dapat peneliti berikan, serta

sedikit gambaran tentang desa Bonang yang mempunyai karakteristik yang

cukup unik dan banyak menyimpan potensi:' di dalamnya, mudah-mudahan

akan menjadi rekomendasi yang cukup bermanfaat.

C. Peautwp
Akhimya dengan mengucapkan puji syukur kehadirat Allah SWT,
karens dengan berkat karunia, rahmat dgn hidayahNya, peneliti dapat
menyelesaikan skripsi ini. Peneliti menyadaﬁ, meskipun segala kemampuan
dan kekuatan yang ada pada diri peneliti telah tercurahkan, namun skripsi ini

belum sempumna dengan baik. Harapan Pex}eliti, semoga skripsi ini dapat
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Sosmanthnt dengan baik bagi diri peneliti juga para pembaca dan masyarakat
huer. Seotn dapat menambah khazansh budaya yang ada di Indonesia.
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